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 Bantuan Dikda Sesuai Juknis

PALU, MERCUSUAR - Bantuan
langsung atau block grant (BG)
dibolkehkan diberikan kepada instansi,
lembaga atau pihak pemerintah yang
spesifik menangani program kursus
keterampilan kreatif, seperti perfilman
yang tahun ini diberikan kepada Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata (Disbud
par) Sulteng.

Bantuan tersebut diatur dalam
petunjuk teknis (Juknis) kursus
keterampilan dan kreatif yang menjadi
salah satu pijakan program BG Kepala
Bidang Manajemen Pendidikan Non

Formal dan Informal (PNFI) pada Dinas
Pendidikan Daerah Sulteng, Gatot
Margono mengatakan, kursus keteram-
pilan kreatif dimaksud bukan meru-
pakan bantuan sosial (Bansos). Untuk
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perfilman, bantuan yang dikelola Disbud par
Sulteng sebesar Rp43.750.000 untuk 25 warga
belajar. Jauh sebelum program ini terealisasi,
pada 21 Juli 2011, digelar akad kerjasama antara

PPK Program Diknas, PTK PAUDNI, kursus dan -

pelatihan Sulteng dengan Disbudpar Sulteng.
Akad kerjasama itu tertuang dalam register nomor
15.2/PAUDNI-KURSUS/PD/2011. Kerjasama
bantuan pelatihan perfilman ini sama sekali tidak
melibatkan Disbudpai Kota Palu.

Selain Disbudpar, aca empat instansi lagi yang
mendapat bantuan program kursus keterampilan

kreatif, masing-masing UPT PKB PNFI Sulteng

mendapat bantuan Rp31,5 juta-untuk pelatihan
pembuatan-pupuk organik 18 warga belajar, PA
Putri Asyiah mendapat Rp35 juta untuk kerajinan
asesoris dan percah terhadap 20 warga belajar,
Sanggar Seni Maradika dibantu Rp17,5 juta untuk
kerajinan miniatur pakaian adat Sulteng untuk 10
warga belajar serta SMK Negeri 5 Palu sebesar
Rp31,5 juta untuk pelatihan membatik bagi 18
warga belajar.

Gatot kembali menegaskan, tidak ada pene-
rima bantuan yang ganda. Beberapa PKBM yang
mengusulkan pekerjaan serupa, hanya diberikan
masing-masing satu sesuai jenis pekerjaan yang
diusulkan. Dari 312 proposal dari kabupaten/kota
yang masuk, hanya 174 proposal diantaranya
yang disetujui dan mendapat bantuan. Katanya,
taun ini banyak pengelola Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) mengusulkan banyak
kegiatan. Namun tidak diloloskan semua karena
terkendala syarat yang harus dipenuhi.

Contohnya, PKBM Bunga Cengkeh di Tolitoli.

PKBM yang dikelola Usman Ali ini hanya

mendapat dua program dari 10 item yang
diusulkan, masing-masing menjahit sebanyak

Rp23,8juta untuk 14 warga belajar dan pelatihan

peternakan ayam potong senilai Rp22,5 juta untuk
15 warga belajar.

la pun membenarkan, sebagian penerima ban-
tuan tahun ini adalah penerima bantuan tahun lalu.
Pengajuan proposal telah dilakukan sejak April.
Sementara tahap seleksi dilakukan kurun Juni-Juli.
“Tahun ini pencairan terlambat kar¢:na DIPA Pusat
turun Juli,” tandasnya. Berdasarkan SK Kepala
Dinas Pendidikan Daerah Sulteng Nomor 800.05/
50.25/PNFI/PD tertanggal 30 Juni 2011 penerima
bantuan hanya berjumlah 174. - Masing-masing
program pendidikan kecakapan hidup (PKH) bagi
66 lembaga kursus dan pelatihan (LKP) sebesar
Rp1,299 miliar; PKH melalui 31 lembaga
pendidikan sebesar Rp424,25 juta; program
pendidikan kewirausahaan masyarakat (PKM)
untuk sembilan lembaga sebesar Rp427,2 juta;
program desa vokasi untuk 15 lembaga sebesar
Rp249,2 juta; program kursus keterampilan kreatif
untuk lima lembaga/instansi pemerintah sebesar
Rp159,25 juta; serta PKH daerah khusus untuk
48 lembaga senilai Rp850 juta.

Gatot mengatakan, berdasarkan DIPA, BG ini
dialokasikan Rp3.410.650.000 dan terealisasi

Rp3.409.700.00. Sebesar Rp950 ribu
dikembalikan ke kas Negara.
. TERIMA DUA PAKET

Ketua PKBM Bunga Cengkeh Tolitoli, Usman
Ali, menyatakan lembaganya hanya menerima
bantuan dana dua item kegiatan dari Bidang
Pendidikan Non Formal dan Informal (PNF) Dikda

sambungan dari hal. 1

Sulteng. Usman meluruskan informasi yang ber-
kembang di media, jika lembaganya menerima
lebih dari dua item-kegiatan. “Di media, PKBM
Bunga Cengkeh diberitakan menerima kucuran
dana untuk sembilan kegiatan. Itu tidak benar.
Kami hanya menerima dua item kegiatan dan itu
berdasarkan nota kesepahaman (MoU) yang kami
tandatangani dengan Dikda Sulteng. Memang
kami usulkan sekira sepuluh kegiatan, tapi hanya
dua yang disetujui,” terang Usman Ali, yang berte.n-
dang ke redaksi Mercusuar, kemarin (25/10).

Dipaparkan Usman, kegiatan yang ia lakukan
adalah pemberdayaan ternak dan menjahit bagi
ibu-ibu di Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan.
“Anggaran untuk ternak Rp22,5 juta dan
ketrampilan menjahit Rp23,8 juta. Kegiatan dibuka
Lurah Tuweley Kami terbuka dalam pengelolaan
anggaran ini,” katanya.

Diungkapkan Usman, ia membuat proposal
sebanyak mungkin berdasarkan informasi internet
dan sosialisasi Juknis yang dilakukan Dikda
Sulteng. “Waktu sosialisasi, Pak Gatot (Kabid
PNF1) menyampaikan, silahkan ajukan proposal
kegiatan sebanyak-banyaknya dan akan dinilai.
Namun tidak semua proposal disetujui dan
dikucurkan anggarannya, karena. anggaran dari
APBN terbatas,” ujarnya.

Untuk mengecek berapa jumlah PKBM atau
lembaga apa saja yang menerima dana tersebut,
pers atau masyarakat bisa melihat dari SK Dikda
atau MoU antara Dikda dengan lembaga
penerima. “Kami di PKBM Bunga Cengkeh sangat
terbuka dalam hal ini dan siapapun bisa memantau
kegiatan kami, tidak perlu ada yang ditutup-tutupi,”
tegasnya. parTMu




